5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1.

Hasil isolasi Bakteri Endofit dari sampel tanaman kirinyuh (Chromolaena
odorata L.) yang berhasil diisolasi berdasarkan karakteristik yang meliputi
dengan jumlah koloni yang memiliki ukuran sedang terdapat 8 isolat, dan ukuran
kecil terdapat 2 isolat, warna putih terdapat 9 isolat sedangkan warna kuning 1
isolat, bentuk bulat terdapat 7 isolat sedangkan bentuk tidak beraturan terdapat 3
isolat, tepian isolat rata terdapat 8 isolat dan bergelombang terdapat 2 isolat dan
elevasi datar terdapat 8 isolat sedangkan cembung terdapat 2 isolat.

Hasil identifikasi dengan gas chromatography mass spectrometer menujukkan
adanya senyawa metabolit sekunder golongan monoterpene, fenol dan steroid
pada isolat bakteri S.K.D.2, golongan steroid, monoterpene, dan terpenoid pada
isolat bakteri S.K.D.3

Saran

Perlu dilakukan Penelitian lanjutan tentang aktivitas isolat bakteri endofit dalam
menghasilkan senyawa antimikroba dengan menggunakna pelarut polar dan non
polar seperti methanol.

Perlu dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi jenis senyawa tersebut dan
diisolasi sehingga dapat diproduksi sebagai sumber senyawa antibakteri baru.
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